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ABSTRAK

Fanny Saputri. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Di Kelas IV B SDN 26 Painan Selatan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan yang
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik
terpadu di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan penggunaan model Think Pair Share untuk
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di kelas IV B SDN 26 Painan
Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan sebanyak
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti selaku
praktisi, guru selaku observer, teman sejawat selaku observer dan siswa kelas
IV B SDN 26 Painan Selatan sebanyak 13 orang yang terdiri dari 6 orang
siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Data penelitian ini berupa hasil
pengamatan dari setiap tindakan, sumber data berasal dari proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Think Pair Share. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, tes dan non
tes. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan analisis
data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam a) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siklus | dengan memperoleh rata-rata 82,5% dengan
kualifikasi baik (B), aspek guru memperoleh rata-rata 80% dengan kualifikasi
baik (B), aspek siswa memperoleh rata-rata 80% dengan kualifikasi baik (B),
hasil belajar siklus 1 memperoleh rata-rata 79,52% dengan kualifikasi baik
(B), b) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus Il dengan memperoleh
rata-rata 95% dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek aspek guru
memperoleh rata-rata 95% dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek siswa
memperoleh rata-rata 95% dengan kualifikasi sangat baik (SB), hasil belajar
siklus I memperoleh rata-rata 91,48% dengan kualifikasi baik (SB),. Dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa penggunaan model Think Pair Share
dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di kelas IV B SDN 26
Painan Selatan.

Kata kunci: Hasil belajar siswa, Think Pair Share
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan tema
yang menghubungkan satu pelajaran dengan pelajaran lainnya. Dalam tematik
terpadu perpindahan antar pelajaran tidak terlihat. Pembelajaran tematik
terpadu berpusat kepada siswa karena dalam pembelajaran tematik guru hanya
bersifat sebagai fasilitator. Menurut Majid (2014), Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan sebuah tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu pembelajaran sehingga
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Sedangkan Rusman (2015),
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu dengan
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman pada
siswa.

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar siswa lebih aktif dalam
belajar dan dapat mengembangkan Kkreatifitas berpikir sehingga dapat
menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Unifa (2014), menyatakan
idealnya tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah dapat mempelajari
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi, mengembangkan kompetensi,
guru dapat menghemat waktu dan budi pekerti siswa dapat ditumbuh
kembangkan dengan meningkatkan nilai budi pekerti sesuai dengan kondisi.

Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan

siswa secara aktif, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman secara



langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan
yang dipelajarinya. Menurut Majdi (2014) pembelajaran tematik terpadu
idealnya untuk siswa yakni 1) Berpusat kepada siswa;, 2) Memberikan
pengalaman langsung; 3) Pemisah antar pelajaran tidak begitu jelas; 4)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; 5) Bersifat fleksibel; 6)
Menggambarkan prinsip belajar sambal bermain dan menyenangkan.

Dengan pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan suatu peningkatan dalam bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan siswa, dimana siswa yang belum tahu menjadi tahu. Hasil
belajat dapat diperoleh oleh siswa setelah adanya aktifitas belajar. Hamalik
(2008), menyatakan idealnya hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah
laku seseorang yang dapat di amati dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan menjadi peningkatan yang
lebih baik dari sebelumnya dari yang tidak tahu menjadi tahu. Indrawati
(2015), menyatakan bahwa hasil belajar adalah pengetahuan, tingkah laku,
keterampilan atau kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima
pengalaman belajar dan mampu menerapkannya dalam kehidupan.

Berdasarkan observasi peneliti dengan guru kelas 1V B SDN 26
Painan Selatan pada tanggal 23-25 November 2020. Permasalahan yang
peneliti temukan vyaitu: (1) Guru tidak mengembangkan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada pada buku guru (2) Guru belum
menggunakan model pembelajaran, (3) Pembelajaran berpusat kepada guru,

(4) Guru kurang memberikan rangsangan tentang materi yang akan dipelajari



sehingga mengakibatkan siswa kurang tertarik pada pembelajaran, (5) Guru
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah yang relevan dengan materi pelajaran, (6) Guru belum tampak
menggunakan keterampilan diskusi.

Permasalahan yang peneliti temukan, berdampak kepada siswa yaitu:
1) Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. 2) Siswa kurang aktif saat
pembelajaran berlangsung. 3) Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan
guru saat proses pembelajaran berlangsung. 4) Siswa kurang memahami
konsep-konsep yang terdapat dalam pelajaran. 5) Siswa belum maksimal
dalam proses belajar baik secara individu maupun secara kelompok.

Dikarenakan masalah yang muncul tersebut berdampak pada hasil
belajar dan pencapaian siswa terhadap pembelajaran di kelas IV B. hasil
belajar beberapa siswa masih berada sebatas KKM bahkan ada pula yang
berada di bawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. KKM yang telah
di tetapkan adalah 75. Berikut tabel hasil ujian tengah semester 1 kelas IV B

tahun ajaran 2020/2021.



Table 1. Penilaian Tengah Semester 1 Kelas IV B SDN 26 Painan

Selatan Tahun Ajaran 2020/2021

No | Nama Siswa Muatan Pelajaran Jumlah Rata-Rata
PKn B.IND MTK IPA IPS SBDP
1 ABN 83 77 77 85 88 83 493 82
2 AD 75 67 61 65 82 77 427 71
3 K 76 75 72 73 84 72 452 75
4 | MM 80 75 69 80 84 80 468 78
5 MRS 75 70 69 78 80 71 443 73
6 MF 70 71 73 65 82 77 438 73
7 | MR 65 60 58 65 65 71 384 64
8 NPA 83 71 80 65 75 68 442 73
9 | RO 90 83 88 90 90 86 527 87
10 | TAP 70 62 62 65 67 63 389 64
11 | YTWP 78 77 68 73 72 81 449 74
12 | ZAV 90 84 85 90 85 86 520 86
13 | ZRM 73 71 58 73 74 71 420 70
JUMLAH 1.008 943 920 967 1.028 986 5.852 952
RATA-RATA 7 72 70 74 79 75 450,15 73,23
NILAI 90 84 88 90 90 86 527 87
TERTINGGI
NILAI 65 62 58 65 65 63 384 64
TERENDAH

Sumber: Guru Kelas 1V B SDN 26 Painan Selatan
Keterangan:

KBM Sekolah : 75




Dari data di atas masih terlihat rendahnya ketercapaian nilai akhir
semester 1 dikelas 1V B tahun ajaran 2020/2021 oleh siswa, nilai yang
diperoleh siswa tersebut masih belum semuanya mencapai standar ideal
ketuntasan belajar yang diharapkan sekolah, yang mana ketuntasan belajar
minimumnya adalah 75.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, maka diperlukan
sebuah model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar adalah model pembelajaran
“Think Pair Share (TPS), karena salah satu karakteristik pembelajaran tematik
terpadu adalah berpusat kepada siswa serta memberikan pengalaman langsung
kepada siswa.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model
pembelajaran yang memberikan siswa waktu untuk berpikir dan merespon
serta saling bantu satu sama lain dalam sebuah kelompok. Menurut Cholis
(dalam Shoimin, 2014), model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
merupakan model yang memperkenalkan ide waktu berpikir yang menjadikan
faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon
pertanyaan serta tidak menyita waktu dalam mengelompokkan siswa.
Menurut Fathurrohman (2017), model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
adalah model yang dapat memberikan siswa banyak waktu dalam berpikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain.

Model pembelajran Think Pair Share (TPS) sangat efektif digunakan

dalam pembelajaran tematik terpadu karena memiliki beberapa kelebihan.



Menurut Kurniasih, Imas, (2016), kelebihan model pembelajaran Think Pair
Share antara lain: 1) Model ini dapat memberikan kesempatan yang banyak
kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain,
2) Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 3)
Adanya interaksi sesama siswa, 4) Siswa dapat memecahkan masalah secara
berkelompok yang diberikan oleh guru, 5) Siswa memperoleh kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas kepada seluruh anggota
kelas. Menurut Handayani & Yuliyanti (2017), mengatakan kelebihan model
Think Pair Share (TPS) antara lain: 1) Siswa dapat memahami materi dengan
baik sebelum guru menyampaikan pada pertemuan selanjutnya, 2) Siswa aktif
dalam pembelajaran, 3) Dapat memberikan motivasi kepada siswa, 4) Hasil
belajar siswa dapat diperoleh secara optimal, 5) Siswa dapat menerima
pendapat orang lain, 6) Siswa mampu bekerja sama dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa model pembelajaran Think
Pari Share (TPS) dapat digunakan sebagai salah satu model untuk
meningkatkan hasil pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Jasdilla, Kuswendi, Ramdhani (2017), yang berjudul Hasil Belajar Dan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS), hasil penelitian ini
menunjukkan model TPS bisa membuat hasil belajar siswa meningkat. Nurul
Lathifah & Farida S (2020), yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Tematik
Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share di Kelas IV SD 02 Andaleh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

menggunakan model TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



Selanjutnya penelitian oleh Yola Afiska & Hamimah (2020), melakukan
penelitian Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di
Kelas V SD Negeri 13 Gadut, yaitu hasil penelitian mereka menyebutkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe

Think Pair Share (TPS) di Kelas IV B SDN 26 Painan Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, secara umum masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan”.

Secara khusus rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model Think Pair Share
(TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan model Think Pair Share (TPS) di kelas

IV B SDN 26 Painan Selatan?



3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Think Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN
26 Painan Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan “Peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan”.
Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Think Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan
2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Think
Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan
3. Hasil belajar pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Think
Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, dapat dirumuskan
manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada
pembelajaran di SD Khusunya pada hasil pembelajaran tematik terpadu

dengan model Think Pair Share (TPS).



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang peningkatan hasil belajar dengan menggunaka model Think
Pair Share (TPS) di kelas IV SD.

b. Bagu guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan
pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar menggunakan model
Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD.

c. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu
tema 8 dengan model Think Pair Share (TPS).

d. Bagi Kepala Sekolah, penggunaan model Think Pair Share (TPS)
sebagai acuan atau pedoman untuk memberikan input terhadap guru-

guru dalam pembelajaran siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum seorang guru melakukan pembelajaran di dalam
kelas, guru harus menyusun suatu rencana pelaksanaan pembelajaran.
Menurut Majid (2014) Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana yang menggambarkan suatu prosedur atau pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan
standar isi dan telah di jabarkan dalam silabus.

Sejalan dengan pendapat Rusman (2015) Rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu kali pertemuan atau lebih, yang dikembangkan dari silabus
untuk mengerahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya
pencapaian kompetensi dasar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RPP
adalah rencana kegiatan yang menggambarkan suatu prosedur atau
pengorganisasian pembelajaran untuk satu kali pertemuan atau lebih,
untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan standar isi dan telah

di jabarkan dalam silabus.
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b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran memiliki  beberapa
komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut
Hanafiah dan Suhana (2012) komponen-komponen rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1) Identifikasi mata pelajaran; 2)
Standar kompetensi; 3) Kompetensi Dasar; 4) Indikator pencapaian
kompetensi; 5) Tujuan pembelajaran; 6) Materi ajar; 7) Alokasi waktu;
8) Metode pembelajaran; 9) Kegiatan pembelajaran; 10) Penilaian
hasil belajar; 11) Sumber belajar.

Selanjunya menurut Faisal (2014: 120) komponen rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1) Identitas sekolah; 2)
Tema/subtema; 3) Kelas/semester; 4) Materi pokok; 5) Alokasi waktu;
6) Kompetensi inti (KI); 7) Kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompentensi dasar; 8) Tujuan pembelajaran; 9) Materi
pembelajaran; 10) Metode pembelajaran; 11) Media, alat dan sumber
pemebalajaran; 12) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 13)
Penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
1) Identitas sekolah; 2) Tema/subtema; 3) Kelas/semester; 4) Materi
pokok; 5) Alokasi waktu; 6)Kompetensi inti, 7)Kompetensi dasar dan

indicator pencapaian kompetensi dasar; 8) Metode pembelajaran; 9)
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Media,alat dan sumber pembelajaran; 10) Tujuan pembelajaran; 11)
Kegiatan pembelajaran; 12) Sumber belajar; 13) Penilaian.
2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran
yang menggunakan tema sebagai pemersatu mata pelajaran, kegiatan
yang menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu kali
pembelajaran dengan maksud agar pembelajaran tersebut lebih
bermakna bagi siswa. Sejalan dengan pendapat Faisal (2014)
menyatakan bahwa Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pembelajaran yang menggunakan tema sebagai proses pembelajaran.
Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa secara utuh.

Selanjutnya, menurut Mardi (2016), pembelajaran tematik
terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan
tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan suatu pengalaman yang bermakna bagi siswa. Selain itu,
menurut Ananda dan Fadhilaturrahmi (2018), pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pembelajaran yang bermakna kepada siswa, pembelajaran tematik
lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara

langsung.
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan
suatu pembelajaran yang menggunakan tema untuk menggabungkan
beberapa mata pelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif dalam
menggali konsep pembelajaran sehingga memberikan pengalaman
yang bermakna bagi siswa.

Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar siswa memiliki
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan
serta memudahkan siswa dalam memusatkan perhatian pada suatu
tema atau topik tertentu.

Sejalan dengan pendapat Dirman (2014), pembelajaran tematik
terpadu memiliki tujuan sebagai berikut: 1) Mudah memusatkan
perhatian siswa pada satu tema atau topik, 2) Dapat mengembangkan
berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama, 3)
Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan, 4) Dapat
mengembangkan kompetensi bahasa siswa dengan mengaitkan mata
pelajaran dengan pengalaman pribadi siswa, 5) Lebih semangat belajar
karena siswa dapat berkomunikasi dengan siswa lain dalam situasi
nyata, 6) Siswa lebih merasakan manfaat belajar dan makna belajar, 7)
Guru dapat menghemat waktu dalam proses pembelajaran, 8) Dapat
mengembangkan budi pekerti dan moral siswa dengan situasi dan

kondisi.
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Menurut Marsali (2016), pembelajaran tematik terpadu
bertujuan untuk mengaktifkan siswa dan memberikan pengalaman
secara langsung kepada siswa serta tidak tampak adanya pemisah
antara mata pelajaran. Sehingga siswa dapat terlatih untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna dan
aktif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran serta
memudahkan siswa untuk memusatkan perhatiannya pada satu tema
atau topik tertentu.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Karakteristik dalam pembelajaran tematik terpadu menurut
Kurniawan (2014), yaitu: 1) Berpusat kepada siswa dan pada proses
pembelajaran siswa menjadi hal yang utama dalam proses
pembelajaran, 2) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa, 3)
Pemisah antar mata pelajaran tidak jelas, 4) Bersifat fleksibel, 5)
Penyajian dalam berbagai konsep mata pelajaran dalam satu proses
pembelajaran, 6) Hasil belajar siswa berkembang sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa, karena pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik siswa.

Menurut Kemendikbud (2014), karakteristik tematik terpadu

yaitu: 1) Pembelajaran berpusat pada siswa, 2) Memberikan
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pengalaman secara langsung kepada siswa, 3) Pemisah antar mata
pelajaran tidak begitu jelas, 4) Saling terkait antar mata pelajaran yang
satu dengan lainnya, 5) Bersifat luwes, 6) Hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan bakat siswa.

Sedangkan menurut Hernawan (2018), mengemukakan
karakteristik tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat pada
siswa, pemisah antar mata pelajaran tidak jelas, bersifat fleksibel,
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa, menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran dan hasil dari pembelajaran
berkembang sesuai dengan kemampuan siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat pada
siswa serta memberikan pengalaman secara langsung pada siswa,
mengaitkan antar mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya dan
hasil belajar siswa dikembangkan sesuai dengan minat dan bakat
siswa.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu
memiliki beberapa keunggulan. Menurut Majid (2014) mengatakan
bahwa ada beberapa kelebihan pembelajaran tematik terpadu, antara
lain: 1) Kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat
perkembangan anak; 2) Kegiatan sesuai dengan minat dan bakat siswa;

3) Kegiatan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil
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belajar akan dapat bertahan lama; 4) Pembelajaran terpadu menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir dan sosial siswa; 5) Pembelajaran
bersifat pragmatis; 6) Pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat
meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa/guru dengan narasumber
sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata
dalam konteks yang lebih bermakna.

Kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut Ahmadi
(2014) vyaitu: 1) Kegiatan pembelajaran menyenangkan, 2)
Memberikan pengalaman, 3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena
lebih berkesan dan lebih bermakna, 4) Mengembangkan keterampilan
berpikir anak, 5) Menumbuhkan keterampilan sosial, 6)
Menumbuhkan sikap toleransi, komunikasi dan tanggap, 7)
Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata.

Kemudian, Menurut Kadir dan Asrohah (2016) keunggulan
pembelajaran tematik terpadu antara lain: 1) Dapat menguraikan
Ovellapping antara berbagai mata pelajaran, karena mata pelajaran
disajikan dalam satu unit, 2) Menghemat pelaksanaan pembelajaran, 3)
Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi
atau materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,
bukan tujuan akhir, 4) Pembelajaran menjadi holistic dan menyeluruh
akumulasi pengetahuan dan pengalaman siswa tidak tersegmentasi

pada disiplin ilmu dan mata pelajaran tertentu, sehingga siswa akan
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dapat pengertian mengenai proses dan materi yang saling berkaitan
satu sama lain, 5) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan
lainnya akan menguatkan konsep yang telah dikuasai siswa, karena
didukung dengan pandangan dari berbagai prespektif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik memiliki berbagai keunggulan yaitu
mampu meningkatkan kerja sama siswa serta mampu menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir siswa, lebih mudah memusatkan
siswa dan lebih bermanfaan karena materi berbasis tema yang
mengaitkan mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya.

3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran koopertaif adalah model pembelajaran
yang dilakukan secara berkelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rusman (2014) Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok kecil yang memiliki sifat heterogen. Dalam model
kooperatif ini siswa melakukan kerja sama dengan anggota kelompok
serta memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan sesama
anggota kelompok untuk belajar.

Sedangkan menurut Faridli dan Harmianto (2015), model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model kooperatif yang dalam

proses pembelajarannya siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil
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secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, menurut Johnson
& Johnson dalam Isjoni (2016), pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang mengelompokkan siswa dalam suatu kelompok
kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan yang
dimilikinya dan dapat belajar satu sama lain dalam kelompok.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang dapat dilakukan secara berkelompok yang memungkinkan siswa
untuk dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya, yang mana
kelompok tersebut bersifat heterogen.
. Karakteristik Model Pembelajaran Koperatif
Model kooperatif memiliki beberapa karakteristik seperti
pendapat Rusman (2014), karakteristik dari pembelajaran kooperatif
adalah 1) Pembelajaran dilakukan berkelompok, 2) Ada kemauan
siswa untuk bekerja sama, 3) Pelaksanaannya dilakukan berdasarkan
manajemen kooperatif, 4) keterampilan siswa dalam bekerja sama
yang dilakukan oleh aktivitas mereka dalam kelompok.
Menurut Isjoni  (2016: 20) yang menyatakan bahwa
karakteristik pembelajaran kooperatif antara lain:
1) Setiap anggota kelompok memiliki peran, 2) Terjadi
hubungan interaksi langsung antara siswa, 3) Setiap
anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan

juga teman-teman kelompoknya, 4) Guru membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal
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kelompok, dan 5) Guru hanya berinteraksi dengan
kelompok saat diperlukan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
dilakukan secara berkelompok dimana setiap anggota kelompok
memiliki peran serta terjadinya interaksi langsung antara siswa,
terjadinya kerja sama antar siswa, dan guru hanya berinteraksi dengan
kelompok saat diperlukan.

4. Hakikat Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan
adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model pembelajaran tipe
ini pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan teman-
temannya yang berasal dari Universitas Maryland. Menurut
Hamdayama (2014), model pembelajaran tipe Think Pair Share dapat
membuat siswa berfikir sendiri dan dapat melakukan diskusi dengan
temannya serta dapat menumbuhkan partisipasi siswa. Sedangkan
menurut Reinita dan Andrika (2017), peran guru dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share hanya bertindak
sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif karena siswa dituntut

untuk belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing dan
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belajar bekerja secara berkelompok serta bertanggung jawab terhadap
pengetahuan yang mereka peroleh secara bersama.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) TPS merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang merangsang aktivitas
berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada
siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa setelah dilakukan proses
pembelajaran karena saat melakukan pelaksanaan pembelajaran siswa
aktif dalam berpikir.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model
pembelajaran yang mana dalam pelaksanaannya melibatkan siswa
secara aktif untuk dapat berpikir mandiri dan bekerja sama dalam
kelompok serta dapat berbagi pengetahuan dengan temannya.

. Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran memiliki langkah-langkah kegiatan yang
dapat di aplikasikan dalam prose pembelajaran. Langkah-langkah
model Kooperatif tipe TPS menurut Taufina, Taufik dan Muhammadi
(2012), langkah-langkah model pembelajaran tipe Think Pair Share
adalah : 1) Think, siswa dimintak untuk berpikir secara mandiri
tentang materi yang telah diberikan oleh guru, 2) Pair, siswa dimintak

untuk berpasangan dengan teman sebelahnya dan saling berbagi



21

pikiran masing-masing, 3) Share, guru meminta setiap pasangan untuk
membagikan hasil diskusinya di depan kelas.

Menurut Kurniasih, Imas, (2016), langkah-langkah model
pembelajaran Think Pair Share antara lain: 1) Think (berpikir), guru
mengajukan suatu pertanyaan atau masalah kepada siswa dan meminta
siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri
jawaban dari pertanyaan tersebut, 2) Pair (berpasangan), guru
memintak siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh, 3) Share (berbagi), guru memintak setiap pasangan
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.

Menurut Lyman dan kawan-kawannya (Elisabet & Eunice,
2017), langkah-langkah model tipe think pair share antara lain: 1)
thingking, guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan
pembelajaran dan siswa diberi kesempatan beberapa menit untuk
berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut, 2) pairing, guru
memintak kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
mengenai apa yang telah di pikirkan, 3) sharing, pada tahap akhir ini
guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi dan bekerja
sama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah
mereka bicarakan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka peneliti akan

menggunakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think
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Pair Share yang dikemukakan oleh Taufina. Taufik dan Muhammadi
(2012) dalam melakukan penelitian.
Kelebihan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki kelebihan
ketika diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Menurut Huda
(2014) yaitu :

1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja
sama dengan orang lain, 2) Mampu mengoptimalkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran, 3) Mampu memberikan
kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk
menunjukkan partisipasinya, 4) Bisa diterapkan untuk semua
mata pelajaran dan tingkat kelas.

Selanjutnya Istarani (2015), kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share antara lain: 1) Dapat meningkatkan
nalar siswa, cara berpikir kritis siswa, imajinasi siswa dan analisis
siswa terhadap permasalahan, 2) Meningkatkan kerja sama antar
siswa, 3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghargai
pendapat orang lain, 4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyampaikan pendapatnya sendiri kepada orang lain, 5) Guru lebih
memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan siswa ketika selesai
diskusi.

Kelebihan model kooperatif tipe Think Pair Share menurut
Dwi Astuti (2017), adalah: 1) Model TPS mudah diterapkan pada
siswa, 2) Meningkatkan waktu berpikir siswa, 3) Dapat meningkatkan

respons siswa saat pembelajaran, 4) Siswa menjadi lebih aktif berpikir

mengenai konsep dalam mata pelajaran, 5) Siswa lebih memahami
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tentang konsep topik pelajaran selama diskusi, 6) Siswa dapat belajar
dari siswa lainnya, 7) Setiap siswa dalam kelompok mempunya
kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan idenya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model kooperatif tipe Think Pair Share antara lain:
1) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 2) Siswa aktif
dalam berpikir dan memahami konsep, 3) Meningkatkan kerja sama
siswa dalam berkelompok serta lebih menghargai pendapat orang lain,
4) Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan
pendapatnya, 5) Siswa dapat belajar dari temannya.

. Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat
penulis gunakan dengan langkah-langkah menurut Taufik dan
Muhammadi (2012) langkah-langkah model pembelajaran Think Pair
Share dijabarkan sebagai berikut:

1) Think (Berfikir)
Pada langkah ini, guru memintak siswa untuk membaca teks fiksi.
Lalu guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan teks
fiksi tersebut. Siswa dimintak untuk berfikir tentang jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

2) Pair (Berpasangan)
Pada langkah ini, guru memintak siswa untuk berpasangan dengan

teman sebangkunya. Setiap pasangan diberikan LDK oleh guru,
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lalu setiap pasangan dimintak untuk menuliskan hasil diskusinya

kedalam LDK yang telah diberikan oleh guru.
3) Share (Berbagi)

Pada langkah ini, guru memintak kepada setiap pasangan untuk

melaporkan hasil diskusi mereka didepan kelas. Hal ini dilakukan

secara bergiliran.

5. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah ia
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sudjana (2013) Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Selanjutnya menurut Susanto (2013), hasil belajar adalah
kemampuan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar yang telah dilakukannya. Menurut Astimar & Indrawati (2014),
mengatakan bahwa hasil belajat merupakan tolak ukur yang digunakan
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami
konsep dalam belajar.
Pada umumnya hasil belajar dapat merubah perilaku seperti

sikap, pengetahuan, dan skill dengan melakukan evaluation. Menurut

Jihad & Haris (dalam Hilma & Mai, 2021), untuk mencapai hasil
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belajar diakan evaluasi baik pengukur tingkat penguasaan siswa
terhadap pembelajaran maupun tindak lanjut.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan atau pengetahuan yang diperoleh siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar setelah melalui kegiatan
belajar yang telah dilakukannya.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah ia melakukan kegiatan belajar. Menurut Kunandar (2014),
berpendapat bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu yang dimiliki baik kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)
maupun psikomotor (keterampilan) yang tercapai atau dikuasi siswa
setelah mengikuti proses belajar. Selanjutnya menurut Bloom (dalam
Sudjana, 2009) hasil belajar terdiri dari tiga ranah antara lain: 1)
Ranah pengetahuan vyaitu terdiri atas enam tingkatan yang biasa
dikenal dengan C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4
(analisis), C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi); 2) Ranah efektif yang
terdiri dari lima tingkatan yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi; 3) Ranah psikomotor berkenaan
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada
enam aspek ranah psikomotor yaitu gerakan refleksi, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,

gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
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interpreatif. Sedangkan menurut Suprihatininggrum (2016), hasil
belajar bibagi menjadi 3 ranah , yaitu ranah kognitif, ranah efektif dan
ranah psikomotorik.

Pada kurikulum 2013 terdapat tiga aspek hasil belajar yaitu
sikap (efektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor).
Berikut ini penjelasannya:

a) Sikap

Hasil belajar kompetensi sikap merupakan hasil belajar
yang diukur pada pencapaian sikap siswa Yyang meliputi
kompetensi menerima atau memperhatikan, merespon atau
menanggapi, menilai atau mengahargai, mengorganisasi atau
mengelola dan berkarakter. Menurut Kemendikbud (2014)
Kompetensi sikap dilakukan secara tidak langsung melalui
berbagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sikap yang akan
dinilai terdapat pada KD dan KI 1 dan Kl 2. Sikap tersebut
tampak dari kegiatan pembelajaran yang dirancang dari KD yang
berasal dari KI 3 dan Kl 4 yang berpasangan.

Kompetensi sikap dilakukan dengan beberapa teknik.
Menurut Majid (2014) hasil belajar kompetensi sikap dapat
dilakukan menggunakan teknik observasi, penilaian diri, penilaian
antar teman, dan jurnal. Teknik kompetensi sikap dapat di
lakukan dengan observasi, penilaian diri, penilaian antar siswa,

dan juranal.
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Jenis penilaian kompetensi sikap yang digunakan dalam
penelian ini adalah jenis penelitian non tes dengan teknik
penilaian observasi dan instrumen penilian adalah skala sikap.
Pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan adalah penilaian
yang dilakukan oleh guru untuk mengukut tingkat pencapaian
atau penugasan siswa dalam aspek pengetahuan. Menurut
Kemendikbud (2014) Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan
cara Tes tulis, Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabannya
tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan,
dan uraian. Tes lisan, Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan
yang diberikam oleh guru secara ucap (oral) sehingga siswa
merespon pertanyaan tersebut secara ucapan juga, sehingga
menimbulkan keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase,
kalimat maupun paragraph yang diucapkan. Penugasan,
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang
dapat berupa pekerjaan rumah baik secara individu ataupun
kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya.

Hasil belajar kompetensi pengetahuan dilakukan dengan
beberapa tekni. Menurut Majid (2014) teknik penilaian
pengetahuan dilakuakn dengan tes tulis, tes lisan dan penugasan.

Keterampilan
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Hasil belajar kompetensi keterampilan adalah kompetensi
hasil belajar yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi keterampilan dari siswa. Menurut
Kemendikbud (2014) Aspek keterampilan dapat dinilai dengan
cara: Unjuk kerja atau praktik, unjuk kerja atau praktik adalah
suatu penilaian yang meminta siswa untuk melakukan suatu tugas
pada situasi yang sesunggunya yang mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Projek, penilaian
projek adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung
investigasi dan harus diselesaikan dalam priode/waktu tertentu.
Tugas tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan.
Portofolio, portofolio merupakan bagian terpadu  dari
pembelajaran sehingga guru mengetahui sedini mungkin kekuatan
dan kelemahan siswa dalam menguasai kompetensi pada suatu
tema.

Menurut Majid (2014) Hasil belajar kompetensi
keterampilan dilakukan dengan teknik tertentu yaitu dengan
kinerja, tes praktis, projek dan portofolio.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu sikap,

pengetahuan dan keterampilan.
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B. Kerangka Teori

Kerangka teori memuat hasil observasi peneliti tentang hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV B SDN 26 Painan
Selatan. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menemukan masalah bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu kurang sesuai dengan harapan. Berdasarkan permasalah tersebut,
maka peneliti ingin memperbaiki hasil belajar siswa dengan menggunakan
model Think Pair Share (TPS).

Penggunaan model Think Pair Share (TPS) di kelas IV B SDN 26
Painan Selatan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan secara individu dan
berkelompok untuk memecahkan permasalahan yang diberikan pada siswa.
Dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS) ini dapat melatih siswa
untuk berfikir secara kritis, bertanggung jawab, kerja sama dan kekompakan
dalam melakukan diskusi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi siswa.

Langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang
akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Thingking (berfikir)

Pada tahap ini guru memberikan suatu pertanyaan atau masalah yang

berhubungan dengan pembelajaran, kemudian siswa diberikan waktu

beberapa menit untuk memikirkan pertanyaan atau masalah tersebut

secara mandiri.
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2. Pairing (berpasangan)
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan dengan siswa
yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap
pertama, Guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
3. Share (berbagi)
Pada tahap akhir ini, guru memintak kepada pasangan untuk berbagi
dengan sekuluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan, ini
efektif dilakukan secara bergiliran pasangan demi pasangan. Tahap
berbagi menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan pendapatnya
secara bertanggung jawab, serta mampu mempertahankan pendapat
yang telah disampaikannya.
Dilaksanakannya penggunaan model Think Pair Share (TPS) pada
pembelajaran tematik terpadu, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan.

Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS) di Kelas IV SDN 26 Painan Selatan”

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV
B SDN 26 Painan Selatan Masih Rendah

|

Perencanaan

1. Memilih atau
menetapkan tema

2. Melakukan pemetaan
kompetensi dasar,
indicator dengan tema

3. Membuat jaringan
kompetensi dasar

4. Menyusun Rancangan

Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
tematik terpadu
menggunakan model
Think Pair Share (TPS)

Pelaksanaan
Langkah-langkah model Think
Pair Share (TPS):

1.

Thingking (berpikir)
siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan
yang telah di ajukan
oleh guru

Pair (berpasangan)
siswa diminta
berpasangan
mendiskusikan apa
yang telah dipikirkan
tadi

Share (berbagi) siswa
diminta untuk
menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas

Penilaian
1. RPP
2. Pelaksanaan
a. Aspek
Guru
b. Aspek
Siswa
3. Hasil Belajr
a. Ranah
Kognitif
b. Ranah
Efektif
c. Ranah
Psikopmot

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IV B SDN 26 Painan Selatan

Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Think Pair Share di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan yang
komponen penyusun terdiri dari Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar
(KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta
penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian RPP siklus |
pertemuan | diperoleh presentase 77,55% dengan kualifikasi cukup (C),
penilaian pengamatan RPP pada siklus | pertemuan Il diperoleh presentase
87,5% dengan kualifikasi baik (B). meningkat pada siklus 1l menjadi 95%
dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil pengematan ini dapat
terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Think Pair Share mengalami peningkatan dari siklus I sampai Siklus I1.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Think Pair
Share terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan pembelajarn dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model
Think Pair Share. Berdasarkan pengamatan pelaksanaan aspek guru siklus |
pertemuan I memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), hasil

pengamatan pada aspek guru siklus | pertemuan Il memperoleh presentase
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85% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus Il yaitu hasil
pengamatan pelaksanaan aspek guru memperoleh presentase 95% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Sedangan hasil pelaksanaan aspek siswa pada
siklus | pertemuan I memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup
(C), hasil pengamatan pada silus | pertemuan Il memperoleh presentase 85%
dengan kualifikasi baik (B). meningkat pada siklus Il yaitu hasil pengamatan
pelaksanaan pada siklus Il memperoleh presentase 95% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Berdasarkan hasil ini dapat dilihat pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Think Pair Share
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus I1.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Think Pair Share di kelas IV B SDN 26 Painan Selatan mengalami
peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 79,52% dan
meningkat pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 91,48%. Berdasarkan hasil
ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Think Pair Share mengalami peningkatan dari siklus |

sampai siklus I1.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang diperoleh,
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

model Think Pair Share layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat
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SD untuk menjadi model alternatif dan referensi dalam memilih model
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi guna meningkatkan
pembelajaran tematik terpadu.

. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan model Think Pair Share, guru diharapkan mampu
membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung
secara menyuluruh dab terarah sesuai dengan RPP yang dirancang.

. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan model Think
Pair Share dalam pelaksanaan tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai

dengan apa yang diharapkan.
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